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PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
Demi Allah,

Pengan kesadaran dan penuh tanggung jawab terhadap pengembangan

keilmuan,
Penulis menyatakan bahwa skripsi dengan judul :
MEKANISME PENETAPAN HARGA JUAL BELI MAKANAN DENGAN
SISTEM PRASMANAN PERSPEKTIF TEORI HARGA IBNU TAIMIYAH
(Studi Kasus di Warung Prasmanan Kota Malang)
Benar-benar merupakan karya ilmiah yang disusun sendiri, bukan duplikat

atau memindahkan data milik orang lain. Jika ditemukan dikemudian hari terb

ini ada kesamaan baik isi, logika. maupun datanya, secara

~gelar sarjana yang di peroleh
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MOTTO

Barang siapa yang berjuang tanpa merugikan orang lain, ia akan sukses.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Umum

Dalam penulisan karya ilmiah, penggunaan istilah asing kerap tidak
terhindarikan. Secara umum sesual Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
kata asing ditulis (dicetak) miring. Dalam konteks Bahasa Arab, terdapat
pedoman transliterasi khusus yang berlaku internasional. Berikut 1n1 disajikan
tabel pedoman transliterasi sebagai acuan penulisan karya ilmiah.

Transliteras1 Arab-Indonesia Fakultas Syariah UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang adalah berpedoman pada model Library of Congress (LC)

Amerika Serikat sebagai berikut:

| a L t
- b b z
< t & ;
s ts ¢ gh
E ] — f
C h 3 q
< kh &l k
3 d J l
P dh a m
J r ¥, n
J Z 3 W
L S la h
oA sy ; ‘
U S € y
Vi
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Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), maka caranya dengan
menuliskan coretan horisontal di atas huruf, seperti a, 1dan 0. ( 3, s, i (Bunyi
hidup dobel Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf “ay”™ dan
“aw” sepertt layyinah, lawwamah. Kata yang berakhiran ta’ marbatah dan
berfungsi sebagai sifat atau mudaf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”,

sedangkan yang berfungsi sebagai mudaf ditransliterasikan dengan “at™.
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ABSTRAK

Muhammad Aqil Nur Fauzan, 18220052, PENETAPAN HARGA JUAL BELI
MAKANAN DENGAN SISTEM PRASMANAN PERSPEKTIF
TEORI HARGA IBNU TAIMIYAH (Studi Kasus di Warung

Prasmanan Kota Malang)”’, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas
Syariah, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang,

Pembimbing Dr. Abbas Arfan, Lc., M.H

Kata Kunci: Ibnu Taimiyah, mekanisme, penetapan harga, sistem prasmanan.

Jual beli prasmanan merupakan sesuatu yang baru di kalangan masyarakat
dan memiliki sistem yang unik karena pembeli mengambil porsi makanannya
sendiri. Permasalahannya terdapat pada penetapan harga dikarenakan masing-
masing penjual memiliki sistem yang berbeda dalam menetapkan harga pada sistem
prasmanan sehingga berpotensi merugikan pembeli. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui mekanisme penetapan harga di Warung Prasmanan Kota Malang dan
mekanisme penetapan harga di Warung Prasmanan Kota Malang perspektif teori
harga Ibnu Taimiyah.

Penelitian ini termasuk penelitian yuridis empiris dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian ini dilakukan di lima warung prasmanan di
Kota Malang tepatnya di Kecamatan Lowokwaru. Jenis dan sumber data terdiri dari
data primer dan data primer. Metode pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis data dilakukan secara
sistematis.

Hasil penelitian in1 menyatakan bahwa mekanisme penetapan harga di
Warung Prasmanan Kota Malang terbagi menjadi dua jenis. Pertama, penjual
menetapkan harga dengan memperhatikan porsi yang diambil oleh konsumen. Pada
sistem 1ni harga yang ditetapkan menyesuaikan besar kecilnya porsi yang diambil
oleh konsumen. Kedua, penjual menetapkan harga dengan menyamaratakan porsi
yang diambil oleh konsumen. Penetapan harga pada sistem ini dilakukan dengan
mengira-ngira dan menyamaratakan harga untuk porsi besar maupun kecil.
Mekanisme penetapan harga di Warung Prasmanan Kota Malang sesuai dengan
penetapan harga yang adil sebagaimana teori harga perspektif Ibnu Taimiyah.
Dalam mekanisme penetapannya telah mempertimbangkan laba yang diperoleh
penjual tanpa merugikan pihak pembeli dan menjadikan keduanya sama-sama
merasakan keadilan sehingga telah memenuhi harga yang setara (Tsaman Al-Mitsl)
sebagaimana pandangan Ibnu Taimiyah.
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ABSTRACT

Muhammad Agqil Nur Fauzan, 18220052, Mechanism for Determining Prices for
Buying and Selling Food Using a Buffet System from Ibn Taimiyah's Price
Theory Perspective (Case Study at a Buffet Stall in Malang City)",
Department of Sharia Economic Law, Faculty of Sharia, State Islamic
University (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, Supervisor Dr. Abbas
Arfan, Lc., M.H

Keywords: Ibn Taimiyah, mechanism, pricing, buffet system.

Buffet buying and selling is something new in society and has a unique
system because buyers take their own portions of food. The problem lies in setting
prices because each seller has a different system for setting prices on the buffet
system, which has the potential to harm buyers. This research aims to determine the
price-setting mechanism at Warung Buffet in Malang City and the price-setting
mechanism at Warung Buffet in Malang City from the perspective of Ibn
Taimiyah's price theory.

This research includes empirical juridical research with a qualitative
descriptive approach. The location of this research was carried out at five buffet
stalls in Malang City, precisely in Lowokwaru District. Data types and sources
consist of primary data and primary data. Data collection methods were carried out
by observation, interviews and documentation. The data analysis was carried out
systematically.

The results of this research state that the price setting mechanism at Warung
Buffet in Malang City is divided into two types. First, sellers set prices by paying
attention to the portion taken by consumers. In this system the price is set according
to the size of the portion taken by the consumer. Second, the seller sets the price by
generalizing the portion taken by consumers. Pricing in this system is done by
estimating and generalizing prices for large and small portions. The pricing
mechanism at Warung Buffet in Malang City is in accordance with fair pricing as
per Ibn Taimiyah's perspective price theory. In the determining mechanism, the
profit obtained by the seller is taken into account without harming the buyer and
makes both of them feel justice so that they meet the equal price (Tsaman Al-Mitsl)
as Ibn Taimiyah views.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Jual beli merupakan salah satu aktivitas yang dilakukan manusia untuk
memenuhi kebutuhannya. Aktivitas inilah yang di dalam Islam dikenal dengan
muamalah. Secara etimologi, muamalah semakna dengan al-mufa’'ah yang
artinya saling berbuat. Kata ini menggambarkan suatu aktivitas yang dilakukan
oleh berbagai pihak dalam memenuhi kebutuhan masing-masing.! Dalam
kegiatan muamalah terdapat beberapa prinsip yang dijadikan pedoman. Salah
satunya ialah prinsip muamalah.
Prinsip muamalah dilakukan atas dasar menegakkan keadilan. Hal ini
sebagaimana kaidah berikut:
ookl daliaa e eyl 2 5 oS (K oo b 5 g

-]
-

e )oiall 4d)3
Asal setiap muamalah adalah adil dan larangan berbuat zalim serta
memperhatikan kemaslahatan kedua belah pihak dan menghilangkan
kemudharatan. *
Keadilan dalam prinsip ini menjelaskan bahwasannya hasil yang diperoleh
dalam melakukan muamalah harus berimbang dengan usaha atau ikhtiar yang
dilakukan oleh seseorang.

Secara definisi, jual beli atau yang disebut al-Ba'i merupakan tukar

menukar barang yang dilakukan oleh kedua belah pihak, dilakukan secara

'Nasrun Haroen, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 1.
“Nasrun Haroen, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 8.
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sukarela, dan sesuai syara’, sehingga kedua belah pihak tersebut dapat saling
menguntungkan.® Adapun maksud sesuai syara’ disini ialah memenuhi
ketentuan hukum Islam baik dari segi rukun, akad, syarat, obyek, maupun hal-
hal lainnya. Sedangkan yang dimaksud dengan barang dalam jual beli itu yang
memiliki manfaat dan berharga yang dapat dibenarkan penggunaannya
menurut syara’.

Dalam Islam diatur bahwasannya jual beli yang dilakukan harus

terhindar dari riba, syubhat, dan gharar. Hal ini sebagaimana firman Allah
SWT dalam surah Al-Baqarah ayat 275:
5250 2555 adl a gals
Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”
Dalam buku Ringkasan Shahih Muslim karya Al-Imam Al-Mundziri,

Rasulullah SAW bersabda tentang larangan jual beli gharar
#;#M&M@Jﬁd@@%f}ﬁJﬁJ}b&‘&

Dari Abu Hurairah RA 1a berkata, Rasulullah SAW melarang jual beli dengan

cara al-hasho dan al-gharar™
Transaksi jual beli yang sesuai syara ' harus berdasarkan pada kerelaan

dan keridhoan kedua belah pihak (antaradhin). Hal ini sebagaimana firman

Allah SWT dalam surah An-Nisa ayat 29:

’Qamarul Huda, Figh Muamalah (Y ogyakarta : Teras, 2011), 52.

*Tim Penerjemah. Al-Qur’an Terjemah Waqaf Ibtida’ (Jakarta: Maktabah Al Fatih
Media, 2010), 86.

>Al- Imam Al- Munzir, Ringkasan Shahih Muslim, (Surabaya: Perpustakaan STAI Ali
bin Abi Thalib Surabaya, 2017), 688.
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan

janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang
kepadamu.®

Dinyatakan pula dalam hadis Nabi Muhammad SAW sebagai berikut:’

SEAB U
Dar1 Abu Said al-Khudrn bahwa Rasulullah SAW bersabda:
Sesungguhnya jual beli 1tu harus dilakukan secara suka sama suka™ (HR. Al-

Baihaqi dan Ibnu Majah, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban)

Dinyatakan pula dalam hadis Nabi Muhammad SAW sebagai berikut:®
(Ol 0V ol s )0m |58 o el Ll

Sesungguhnya jual beli itu hanya sah jika suka sama suka. (HR. Ibnu
Hibban)

Berdasarkan ayat Al-Qur'an dan hadist tersebut dapat diketahui
bahwasannya jual beli harus dilakukan secara suka sama suka. Dalam hal ini
suka sama suka dapat dimaknai sebagai kerelaan dan keridhoan antar kedua
belah pihak.

Jual beli dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dijelaskan pada

Pasal 1457 yang menyatakan bahwa perjanjian jual beli adalah perjanjian

 Tim Penerjemah. Al-Qur 'an Terjemah Wagqgaf Ibtida’ (Jakarta: Maktabah Al Fatih

Media, 2010), 159.
" Rachmat Syafe™1, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 76.

“Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Hukum Figh Lengkap) cetakan ke-27 (Bandung: PT.
Sinar Baru Algensindo, 1994), 282.
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antara penjual dan pembeli di mana penjual mengikatkan dirinya untuk
menyerahkan hak miliknya atas suatu barang kepada pembeli, dan pembeli
mengikatkan dirinya untuk membayar harga barang itu. Layaknya perjanjian
pada umumnya, jual beli yang dilakukan juga harus memenuhi syarat sah
perjanjian. Merujuk pada Pasal 1320 KUHPerdata, syarat sah perjanjian
diantaranya Kkesepakatan, kecakapan bertindak, suatu hal tertentu/obyek
perjanjian, dan sebab yang halal.” Ketika jual beli yang dilakukan tidak
berdasarkan kesepakatan, maka jual beli tersebut tidak sah.

Transaksi jual beli tentu menjadikan penetapan harga sebagai unsur
yang penting. Harga yang terlalu tinggi dan tidak sesuai dengan pasar tentu
akan merugikan pembeli, begitu pula sebaliknya. Selain itu harga yang ada
memiliki pengaruh terhadap laku tidaknya barang yang dijual pembeli.
Penetapan harga yang dilakukan penjual akan mempengaruhi pendapatan
penjual. Jika keputusan dalam menetapkan harga jual tidak dipertimbangkan
dengan tepat sasaran, tentu penjual akan mendapatkan kerugian. Oleh sebab itu
Islam menghimbau kaum muslim untuk menerapkan penetapan harga yang adil
dan sesuai dengan nilai yang terkandung dalam barang tersebut.'’

Terdapat beberapa terminologi dalam bahasa arab yang maknanya
menuju kepada harga yang adil diantaranya si'r al-mitsl, tsaman al-mitsl dan

gimah al-‘adl."* Menurut Ibnu Taimiyah, harga yang adil merupakan harga

nilai barang yang dibayar untuk objek yang sama diberikan pada waktu dan

? Gumanti, Retna. "Syarat Sahnya Perjanjian (Ditinjau dari KUHPerdata)." Jurnal
Pelangi Ilmu, Vol. 5, No. 1 (2012).

'Y Imam Muistofa, Figih Mu"amalah Kontenporer (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2016), 24.

'! Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Prenada Media Group, 2006),
89.
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tempat yang diserahkan barang tersebut dan tidak merugikan orang lain.'?
Secara umum, harga yang adil adalah harga yang tidak menimbulkan kerugian
pada salah satu pihak dan menguntungkan pihak yang lain.'* Adanya harga
yang adil ini tentu akan menjadikan kedua belah pihak memperoleh keridhoan
serta tidak ada pihak yang dirugikan.

Perkembangan zaman yang semakin modern membawa banyak
perkembangan pula pada jual beli. Salah satu contohnya 1alah transaksi jual
beli makanan dengan sistem prasmanan. Akhir-akhir ini banyak rumah makan
yang menerapkan sistem prasmanan. Selain memberi kemudahan kepada
penjual karena tidak perlu pelayan yang banyak, sistem ini juga memberi
kemudahan kepada pembeli karena pembeli dapat memilih jenis dan porsi
makanan yang diinginkannya secara bebas. Dalam mekanismenya, pembeli
memilih makanan terlebih dahulu, kemudian penjual akan menetapkan harga
dari makanan pembeli.'*

Sistem prasmanan di berbagai rumah makan saat ini sudah menjadi hal
yang biasa atau kebiasaan di masyarakat. Di tengah kebiasaan tersebut,
penetapan harga pada sistem prasmanan menjadi suatu problematika yang tidak
bisa dihindari. Sistem prasmanan yang penetapan harganya ditetapkan oleh

penjual dapat menciptakan ketidakadilan bagi beberapa pembeli. Hal imi

'* Euis Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Jakarta: Gramata Publishing,
2010), 210.

'* Euis Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Jakarta: Gramata Publishing,
2010), 215.

4 Ridwan, Muhammad. Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Penetapan Harga Sistem
Prasmanan Di Warung Geprek (Warprek) Jalan Taman Karva, Pekanbaru. Diss. Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2021.
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dikarenakan masing-masing penjual memiliki sistem yang berbeda dalam
menetapkan harga pada sistem prasmanan. "

Ketidakkonsistenan penjual dalam menetapkan harga pada jual beli
prasmanan tentu menjadi suatu masalah karena dapat menjadikan harga yang
ditetapkan tidak adil dan dapat merugikan pembeli. Hal inilah yang
menyebabkan jual beli tidak berdasarkan keadilan (al-‘adl) sehingga tidak
tercipta keridhoan kedua belah pihak. Padahal keadilan merupakan salah satu
prinsip muamalah dan keridhoan menjadi dasar jual beli yang ditentukan oleh
syariat Islam.'®

Kasus terkait penetapan harga pada warung makan dengan sistem
prasmanan akhir-akhir ini sering terjadi. Salah satu kasus yang sempat viral
1alah kasus yang menimpa Sigit Widodo selaku juru bicara PSI. Dilansir dari
CNN Indonesia, 1a hanya mengambil dua ayam dan minuman di salah satu
warung makan prasmanan yang berlokasi di rest area tol Cikopo. Ketika akan
membayar tagihan yang diberikan sebesar Rp. 155.000.!7 Kasus serupa
sebenarnya juga banyak terjadi di masyarakat. Hal ini lantaran pembeli merasa
harga yang diberikan oleh pemilik warung prasmanan tidak konsisten, tidak
sesual dengan porsi yang diambil, bahkan terkesan sangat mahal jika

dibandingkan harga standar.

1> Manisa, Nur. "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Penetapan Harga Jual Beli
Di Rumah Makan Dengan Sistem Prasmanan Tanpa Label Harga (Studi di Desa Dalam Kaum
Kabupaten Sambas)." Halalan Thavviban: Jurnal Kajian Manajemen Halal dan Pariwisata
Svariah (Journal of Halal Management, Sharia Tourism and Hospitality Studies) 7.1 (2023):
42-58.

16 Rachmat Syafe™i, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 78.

' https://www.cnnindonesia.com/nasional/20230423190913-20-941259/jubir-psi-
curhat-makan-avam-digetok-rp 150-ribu-di-rest-area-cipali
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Warung yang menjual makanan dengan sistem prasmanan juga banyak
ditemukan di Kota Malang. Konsep warung prasmanan tersebut penjual
memperbolehkan pembeli untuk mengambil makanan sesuai selera dan
porsinya kemudian petugas kasir yang akan menetapkan harganya. Penetapan
harga inilah yang kemudian menimbulkan banyak reaksi dari pembeli.
Sebagian pembeli beranggapan bahwasannya mereka dapat mengambil bebas
mengambil makanan sesuai porsinya dengan harga sama. Akan tetapi, banyak
juga pembeli yang tidak setuju dengan penetapan harganya dikarenakan merasa
rugi jika disamakan harga dengan pembeli yang mengambil porsi banyak.

Para pembeli dengan jumlah porsi sedikit merasa tidak adil jika
harganya disamakan karena porsi makan tiap orang berbeda-beda. Tidak hanya
itu, penetapan harga pada warung prasmanan yang terkadang tidak konsisten
juga berpotensi merugikan konsumen. Hal in1 tentu bertentangan dengan hak
konsumen atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam
mengkonsumsi produk maupun jasa serta memilihnya sesuai dengan nilai tukar
dan kondisi sesuai perjanjian sebagaimana Pasal 4 Undang-Undang Nomor 8
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Selain itu ketidaksetujuan
pembeli menjadikan jual beli yang dilakukan tidak berdasarkan kerelaan kedua
belah pihak. Padahal jual beli dalam Islam menjunjung tinggi keadilan dan
harus berdasarkan pada kerelaan serta keridhoan kedua belah pihak. Menjadi
sebuah pertanyaan apakah harga yang ditetapkan pada warung sistem
prasmanan ini telah sesuai dengan harga yang adil.

Adapun beberapa hal yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan

penelitian ini diantaranya jual beli prasmanan merupakan sesuatu yang baru di
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kalangan masyarakat dan memiliki sistem yang unik karena pembeli
mengambil porsi makanannya sendiri, antara pembeli yang satu dengan yang
lain porsinya tidak sama namun dikenakan harga sama sehingga terdapat
kemungkinan resiko tidak terciptanya harga yang adil baik dari penentuan
harga maupun pembayaran harga, keadilan dan keridhoan merupakan unsur
dan dasar utama jual beli dalam Islam sebagaimana firman Allah SWT dalam
Al-Qur’an Surah An-Nisa ayat 29. Alasan lainnya yaitu Warung Bu Prasmanan
di Kota Malang sudah sangat banyak ditemukan, ramai dikunjungi pembeli,
dan mayoritas pengelolanya adalah seorang Muslim yang seharusnya
menerapkan tata cara bermuamalah yang baik.

Berdasarkan problematika yang telah dipaparkan pada latar belakang,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “"PENETAPAN
HARGA JUAL BELI MAKANAN DENGAN SISTEM PRASMANAN
PERSPEKTIF TEORI HARGA IBNU TAIMIYAH (Studi Kasus di
Warung Prasmanan Kota Malang)”’.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian-uraian permasalahan yang telah dipaparkan,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana mekanisme penetapan harga di Warung Prasmanan Kota

Malang?

2. Bagaimana mekanisme penetapan harga di Warung Prasmanan Kota

Malang perspektif teori harga Ibnu Taimiyah?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis bertujuan untuk :
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1. Mengetahui mekanisme penetapan harga di Warung Prasmanan Kota

Malang.

2. Menganalisis mekanisme penetapan harga di Warung Prasmanan Kota

Malang perspektif teori harga Ibnu Taimiyabh.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dedikasi pemikiran
untuk disiplin ilmu yang sekurang-kurangnya meliputi dua kategori, yaitu :
1. Secara Teorn

Penelitian 1n1 diharapkan dapat menjelaskan terkait mekanisme

penetapan harga di Warung Prasmanan Kota Malang perspektif teori

harga Ibnu Taimiyah sehingga diharapkan mampu memberikan manfaat
ilmu di bidang Hukum Ekonomi Syariah.
2. Secara Praktis

a. Bagi masyarakat, dapat memberikan informasi terkait mekanisme
penetapan harga di Warung Prasmanan Kota Malang.

b. Bagi akademisi, dapat menambah wawasan dan pengetahuan terkait
mekanisme penetapan harga di Warung Prasmanan Kota Malang
perspektif teori harga Ibnu Taimiyah.

E. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini terdapat beberapa variabel utama yang dinilai

memerlukan penjelasan lebih rinci diantaranya sebagai berikut:

1. Penetapan Harga
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Penetapan harga merupakan perbuatan menetapkan harga yang
dilakukan oleh pemilik usaha terhadap produk yang dijual sebagai
acuan bertransaksi.

2. Sistem Prasmanan

Sistem prasmanan merupakan cara menjamu pembeli dengan

mempersilahkan mengambil dan memilih sendiri hidangan yang sudah

disediakan dan ditata secara rapi di atas meja.
F. Sistematika Penulisan

Guna menjadikan penelitian ini tersusun dengan baik dan benar, maka
diperlukan adanya sistematika penulisan. Untuk lebih jelas peneliti akan
menguraikan mengenai pembahasan yang disusun secara sistematis dan terdiri
dar1 V (lima) bab dengan beberapa pembahasan sebagai berikut:

BAB 1 Pendahuluan, bab 1nm1 mencakup latar belakang vyang
menjelaskan suatu alasan yang menjadi dasar-dasar dilakukannya penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian,
penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan.

BAB II Kajian Pustaka, bab ini mencakup penelitian terdahulu sebagai
pembanding dari penelitian yang diteliti dengan penelitian sebelumnya.
Terdapat juga kajian pustaka yang didalamnya membahas teori-teori yang
sesual dengan topik penelitian. Bab dua ini sebagai bahan untuk menganalisis
dan menghubungkan dengan data yang telah didapatkan di lapangan.

BAB III Metode Penelitian. Bab ini terdiri dari metode penelitian yang
akan dipakai untuk menyempurnakan penelitian sebagai pedoman supaya

penelitian lebih sistematis dan terarah diawali pada jenis penelitian, pendekatan
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penelitian, sumber perolehan data atau jenis data penelitian, metode pengolah
data, serta metode pengumpulan data.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini mencakup hasil
penelitian dan pembahasan yang didalamnya akan disajikan data-data yang
telah diperoleh dari sumber data yang kemudian dilanjutkan dengan proses
analisis hingga menemukan jawaban atas permasalahan yang diangkat oleh
peneliti.

BAB V Penutup, bab in1 mencakup sebuah kesimpulan dari penelitian
yang dirumuskan dengan hasil kajian dan merupakan jawaban dari
problematika serta terdapat saran-saran dari peneliti yang merupakan sebuah
usulan yang telah disesuaikan dengan hasil temuan dan kesimpulan dari

peneliti.

11
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terkait penetapan harga jual beli tentunya telah dilakukan
oleh beberapa peneliti, akan tetapi pembahasan yang dianalisis berbeda-beda.
Untuk melengkapi data dalam penelitian dan menghindari pengulangan
pembahasan, maka diperlukan penelitian sejenis yang telah diteliti
sebelumnya. Adapun penelitian terdahulu terkait penetapan harga jual beli

adalah sebagai berikut:
1. Skripsi oleh Fauziatul Jannah Mahasiswi IAIN Raden Intan Lampung
pada tahun 2017 dengan judul “’Jual Beli Makanan Di Rumah Makan
Tanpa Pencantuman Harga Di Tinjau Dari Kompilasi Hukum Ekonomi
Svari’ah (Studi pada Rumah Makan Vemas Kec. Mataram Baru Kab.
Lampung Timur). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem jual
beli makanan di rumah makan Vemas, faktor yang melatarbelakangi
tidak dicantumkannya harga makanan di rumah makan Vemas Kec.
Mataram Baru Kab. Lampung Timur, dan mengetahui tinjauan
kompilasi hukum ekonomi syariah terhadap jual beli makanan di rumah
makan Vemas Kec. Mataram Baru Kab. Lampung Timur.'® Adapun
metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan dengan

teknik purposive sampling.

'¥ Fauziatul Jamilah, ** *’Jual Beli Makanan Di Rumah Makan Tanpa Pencantuman
Harga D1 Tinjau Dari Kompilasit Hukum Ekonomi Syari’ah (Studi pada Rumah Makan Vemas
Kec. Mataram Baru Kab. Lampung Timur)’” (Lampung: UIN Raden Intan, 2017), 1.
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